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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran peta 

pikiran (Mind Map) terhadap hasil belajar biologi pada siswa Kelas X SMAN 1 Kediri tahun ajaran 

2017/2018. Jenis penelitian yang digunakan yaitu quasy eksperimen dengan desain pretest  dan posttest group 

design. Variabel dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran peta pikiran (Mind Map) sebagai variabel 

bebas dan hasil belajar sebagai variabel terikat. Populasi yang digunakan dalam  penelitian  ini yaitu seluruh 

kelas X  SMAN 1 Kediri yang terdiri dari 3 kelas. Sampel penelitian ini adalah kelas X MS1 sebagai kelas 

eksperimen yang diajarkan metode pembelajaran peta pikiran (Mind Map) dan kelas X MS2 sebagai kelas 

kontrol yang diajarakan metode ceramah. Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar adalah tes. 

Instrumen tes  dalam bentuk objektif tes (pilihan ganda). Uji hipotesis  menggunakan Uji-t. Hasil uji hipotesis 

menunjukan bahwa  thitung = 3,5098 > ttabel =  2,1682, sehingga dinyatakan bahwa penerapan metode 

pembelajaran peta pikiran (mind map) berpengaruh terdapat hasil belajar biologi pada siswa kelas X SMAN 1 

Kediri Tahun Ajaran 2017/2018.  

 

Kata Kunci: Metode pembelajaran Peta Pikiran (Mind Map), Hasil Belajar. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to know the influence of the application of mind mapping learning 

method (Mind Map) toward the biology learning outcomes in the students of Class X SMAN 1 Kediri 

academic year 2017/2018. The type of research used is quasy experimental with pretest design and posttest 

group design. The variables in this research are mind mapping learning method (Mind Map) as independent 

variable and learning result as dependent variable. The population used in this study is the entire class X 

SMAN 1 Kediri that consist of 3 classes. The sample of this research is class X MS1 as experimental class 

which is teach using method of learning mind mappping (Mind Map) and class X MS2 as control class which 

is use lecture method. The instrument used to measure learning result is a test. Test instrument in the form of 

objective test (multiple choice). Test the hypothesis using t-Test. The result of hypothesis test shows that 

thitung = 3.5098> ttabel = 2,1682, so it is stated that the application of mind map method influences the 

biology learning result in the students of grade X SMAN 1 Kediri academic year 2017/2018. 

Keywords: Learning method of Mind Map, Learning Result 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan usaha sadar 

dan berencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan,  

pengendalian diri,  kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat bangsa dan negara (Nugroho 

dan Rachman, 2013). Sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal 

berkewajiaban meningkatkan kualitas  

sumber daya manusia melalui berbagai 

cara seperti peningkatan mutu 

pendidikan.  Salah    satu  diantaranya 

adalah dengan mutu pendidikan. Salah 

satu diantaranya adalah dengan 

memperbaiki metode pengajaran. 

Syahidah (2001) menjelaskan guru 

sebagai salah satu komponen penting 

yang menentukan keberhasilan proses 

belajar siswa harus mampu menciptakan 

situasi dan kondisi belajar yang menarik 

yaitu menggunakan metode 

pembelajaran yang dapat merangsang 

siswa untuk lebih kreatif. 

Pemilihan model dan  metode 

pembelajaran sangat penting dilakukan 

untuk memikat minat belajar siswa dan 

menciptakan suasana yang 

menyenangkan dalam proses 

pembelajaran, sehingga akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang 

diperoleh siswa.  

Model pempelajaran merupakan 

sebagai kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis 

dalam mengorganisasikan dari 

pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar, sedangkan metode 

pembelajaran adalah suatu cara yang 

digunakan untuk mengimplementasikan 

rencana yang sudah disusun dalam 

kegiatan nyata dan praktis untuk 

mencapai tujuan pembelajaran (Aqib dan 

Murtadlo, 2016). 

Berdasarkan hasil observasi serta 

wawancara dengan guru dan siswa di 

SMA Negeri 1 kediri tahun ajaran 

2017/2018, diperoleh informasi bahwa 

saat pembelajaran berlangsung guru 

jarang melibatkan partisipasi siswa 

menyebabkan suasana kelas menjadi 

monoton dan membosankan, akibatnya, 

motivasi siswa menurun dan tentunya 

akan berdampak pula pada menurunnya 

hasil belajar siswa. Nilai ketuntasan 

siswahanya berkisar pada batas KKM 

(75) atau dibawahnya. Nilai kognitif 

yang didapatkan siswa pada ulangan 

sebelumnya menunjukan bahwa 16 

siswa dari 20 siswa yang belum 

mencapai batas ketuntasan. Hal ini 

mungkin disebabkan karena penggunaan 

metode yang tidak tepat atau tidak sesuai 

dengan karakteristik materi yang 

disampaikan sehingga pembelajaran 

menjadi monoton dan menyebabkan 

kejenuhan belajar pada siswa dan siswa 

menjadi mengantuk. Oleh karena itu, 

siswa hanya mencatat secara logis 

penjelasan dari guru sehingga 

mempersulit siswa dalam mengingat 

materi pelajaran yang telah dijelaskan 

walaupun berbagai media dan metode 

belajar telah digunakan. Akibatnya nilai 

yang diperoleh tidak memuaskan. 

Permasalahannya bukanlah pada materi 

yang banyak, namun lebih kepada 

metode pembelajaran yang digunakan 

untuk mencatat dan  menghafal yang 

belum tepat dan belum sesuai dengan 

kerja otak. 

Salah satu strategi yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman daya ingat terhadap materi 

pelajaran adalah dengan membelajarakan 

siswa  cara mencatat yang baik yaitu 

melalui penggunaan metode mind map 

dapat menggabungkan kemampuan 
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kedua belah otak sehingga dapat 

mengembangkan kreativitas siswa. 

Syahidah (2015) menjelaskan 

penggunaan metode mind map juga 

mendorong siswa berpikir sinergis, 

mempertajam ingatan dan melakukan 

imajinasi melalui asosiasi.  

Mind map adalah metode untuk 

memaksimalkan daya kerja otak dengan 

cara membuat alur-alur berpikir. mind 

map ini dapat membangkitkan ide-ide 

original, memudahkan dalam 

menemukan hubungan dari dua atau 

lebih ide, dan memudahkan dalam 

mengingat sehingga mampu 

meningkatkan hasil belajar serta 

meningkatkan kreativitas siswa 

(Tenriawaru,2014).  

Beberapa peneliti sebelumnya 

mengenai metode peta pikiran (mind 

map) antara lain penelitian yang 

dilakukan oleh Desi parusnawati (2011) 

tentang efektifitas pembelajaran dengan 

teknik peta pikiran (mind map). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata hasil belajar (post-test) untuk 

kelas kontrol sebesar 65,459 dan kelas 

eksperimen sebesar 77,459. Analisis uji 

statistik pada taraf kesalahan 5% 

menunjukkan bahwa thitung  (2,059)>       
(1,689), sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan teknik peta pikiran 

(mind map) efektif terhadap hasil belajar 

biologi siswa kelas X pada SMP Negeri 

1 Gunungsari tahun ajaran 2010/2011. 

Penelitian yang dilakukan oleh abdul 

kadir jaelani (2011), dari hasil analisis 

data didapatkan hahwa thitung 

2,621>       2.000, hasil menunjukkan 
bahwa penggunaan kuis bingo dalam 

pembelajaran mind mapping 

berpengaruh terhadap prestasi belajar 

fisika siswa di MTS NW Kabar tahun 

ajaran 2010/2011. 

Berdasarkan uraian tersebut 

diharapkan metode pembelajaran peta 

pikiran (mind map) mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian 

yang judul “Pengaruh Penerapan Metode 

Pembelajaran Peta Pikiran ( Mind Map ) 

terhadap hasil belajar biologi pada siswa 

kelas X SMAN 1 Kediri tahun ajaran 

2017/2018”?. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah    

penelitian kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu atau quasy experiment.  

Kedua kelas yang digunakan 

diberikan perlakuan, yaitu satu kelas 

diajarkan menggunakan  metode  

pembelajaran peta pikiran (Mind map), 

dan satu kelas lagi diajarkan 

menggunakan metode ceramah. 

Rancangan penelitian yang digunakan 

pre-test and post-test group design. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap pada bulan April-Mei 

2017. Penelitian dilakukan di SMAN 1 

Kediri.Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 

Kediri.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Belajar Ranah Kognitif 

4.1.1 Pre-test 

Nilai rata-rata pre-test hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen peta 

pikiran (mind map) adalah sebesar 

32,7. Di kelas kontrol (metode 

ceramah) diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 42,9. 

Perbandingan nilai rata-rata pre-

test yang diperoleh di kedua kelas 

sampel diperlihatkan pada gambar 4.1. 
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Gambar 4.1. Diagram batang rata-rata nilai 

pre-test hasil belajar eksperimen  

(metode mind map) dan kontrol 

(metode ceramah) 

 

4.1.2. Post-test 

Nilai rata-rata post-test hasil 

belajar siswa pada kelas 

eksperimen peta pikiran (mind 

map) sebesar 78,3. Di kelas 

kontrol (metode ceramah) 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 

70,6. Perbandingan nilai rata-rata 

post-test yang diperoleh di kedua 

kelas sampel diperlihatkan pada 

gambar 4.2. 
 

 

Gambar 4.2.Perbandingan nilai rata-rata 

post-test di kedua kelas 

sampel eksperimen (metode 

mind map) kontrol (metode 

ceramah) 

Data post-test menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai siswa pada 

kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. 

Perbedaan nilai rata-rata kelas 

eksperimen  dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

 
 
Gambar 4.3. Perbandingan Nilai Pre-test 

dan Post-test Kedua Kelas 

Sampel eksperimen (metode 

mind map) dan kontrol 

(metode ceramah). 

 

Uji Hipotesis 

Hasil uji hipotesis pada tabel  

disajikan ringkasan dalam bentuk data 

hasil belajar kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.   

Tabel 4.4 Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan analisis uji-t diperoleh 

harga thitung sebesar 3,5098 dan harga 

ttabel  pada taraf signifikansi 5% dan dk 

38 yaitu sebesar 2,1682. Dari hasil 

analisis terlihat bahwa thitung  ˃  ttabel 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, 

dan dinyatakan bahwa penerapan metode 

pembelajaran peta pikiran (mind map) 

berpengaruh terdapat hasil belajar 

biologi pada siswa kelas X SMAN 1 

Kediri Tahun Ajaran 2017/2018. 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa penerapan metode 

pembelajaran peta pikiran (mind map) 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

biologi. Hal ini disebabkan adanya 

keterlibatan kedua belahan otak maka 

akan memudahkan siswa untuk 

mengatur dan mengingat segala bentuk 
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informasi baik secara tertulis maupun 

verbal. Adanya kombinasi warna, 

simbol, bentuk dan sebagainya, 

memudahkan otak dalam menyerap 

informasi yang diterima. Peta pikiran 

yang dibuat oleh siswa dapat bervariasi 

setiap hari, yang disebabkan karena 

berbedanya emosi dan perasaan yang 

terdapat dalam diri siswa setiap harinya. 

Suasana menyenangkan yang diperoleh 

siswa ketika berada diruang kelas pada 

saat proses belajar adalah menciptakan 

suasana yang dapat mendukung kondisi 

belajar siswa terutama dalam pembuatan 

mind map. Hal ini didukung oleh 

Ferdiansyah (2015) bahwa penggunaan 

metode pembelajaran peta pikiran (mind 

map) dikelas sangat membantu  siswa 

lebih cepat mencatat dan mudah 

mengorganisasikan serta mengingat 

informasi, yang mengantarkan kepada 

pemahaman konsep siswa  

Hasil belajar kognitif siswa 

diperoleh nilai rata-rata pre-test pada 

kelas eksperimen sebesar 3,151 dan nilai  

rata-rata pre-test  pada  kelas kontrol 

sebesar 4,561 Artinya nilai rata-rata pre-

test hasil belajar kelas eksperimen tidak 

berbeda dengan nilai rata-rata pre-test 

kelas kontrol. Nilai rata-rata post-test 

pada kelas eksperimen sebesar 7,989 dan 

nilai rata-rata post-test pada kelas 

kontrol sebesar 5,546. Hasil uji-t 

menyatakan bahwa thitung sebesar 3,5098 

dan ttabel  sebesar  2,1682 pada taraf 

signifikansi 5% dengan dk = 38, jadi t 

hitung > t tabel maka Ha diterima, sehingga 

dinyatakan bahwa penerapan metode 

pembelajaran peta pikiran (mind map) 

berpengaruh terdapat hasil belajar 

biologi pada siswa kelas X SMAN 1 

Kediri Tahun Ajaran 2017/2018. Pada 

kelas yang menerapkan metode peta 

pikiran (mind map) hasil belajar siswa 

dapat meningkat ini disebabkan karena 

metode pembelajaran peta pikiran (mind 

map) memudahkan siswa dalam proses 

mengingat dan berpikir serta meringkas 

bahan yang akan dipelajari dan masalah 

yang dihadapi kedalam bentuk peta atau 

grafik sehingga lebih mudah 

memahaminya. Hal ini didukung oleh 

Hermawati (2017) Mind map yang  jelas 

dapat membantu menghindari kesalahan 

dalam  pemahaman konsep yang 

dibentuk siswa. Metode mind map 

terbukti sebagai  salah  satu  metode 

pencatatan yang dapat meningkatkan 

daya ingat. Dengan kata lain kapan pun 

orang menerjemahkan informasi dari 

bentuk lisan ke bentuk gambar, jauh  

lebih banyak informasi yang dapat tetap 

diingat. Metode ini sangat membantu 

siswadalam mempelajari bermacam 

konsep terutama konsep-konsep dasar 

dan menghubungkannya dengan materi-

materi pelajaran baru. Metode mind map 

terbukti sebagai  salah satu metode 

pencatatanyang dapat meningkatkan 

daya ingat. Dengan kata lain kapan pun 

orang menerjemahkan informasi dari 

bentuk lisan ke bentuk gambar, jauh 

lebih banyak informasi yang dapat tetap 

diingat. Pembelajaran dengan mind map 

terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dan meningkatkan aktivitas 

siswa dan guru dalam pembelajaran. 

Pembelajaran biologi berkaitan 

tentang hewan (invertebrata) berbagai 

macam jenis hewan seperti (pisces, 

amphibi, reptil, aves, dan mamalia) 

sehingga diperlukan ingatan yang kuat 

serta pemahaman dalam pengusaan 

materi. Dengan menerapkan metode peta 

pikiran (mind map) dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

menuangkan imajinasi dalam mencatat 

materi pelajaran sesuai dengan 

keinginannya, sehingga memudahkan 

siswa untuk memahami materi pelajaran. 

Siswa diberi kebebasan dalam membuat 

berbagai konsep gambar  peta pikiran 
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(mind map) sehingga pembelajaran 

menjadi menyenangkan. 

Melalui peta pikiran (mind map) 

siswa dapat mengembangkan kreativitas 

mereka dalam bentuk gambar, simbol, 

garis, dan warna. Otak manusia pada 

dasarnya kreatif dan hanya perlu 

menyediakan lingkungan belajar yang 

benar untuk membebaskan seluruh 

kemampuan potensi kreatifnya. 

Pemikiran kreatif melibatkan 

penggunaan seluruh keterampilan mental 

otak kanan dan otak kiri. Menurut 

Wulandari (2015) Peta pikiran (mind 

map) memanfaatkan potensi kedua belah 

otak, interaksi antara kedua belahan otak 

dapat memicu kreativitas yang 

memberikan kemudahan dalam proses 

mengingat dan berpikir. Kunci dari 

optimalisasi otak manusia adalah 

imajinasi dan asosiasi. Imajinasi adalah 

bagaimana agar sesuatu yang kita ingat 

menjadi lebih menarik, sedangkan 

asosiasi adalah menghungkan apa yang 

kita ketahui. Maka peta pikiran (mind 

map) adalah menggabungkan imajinasi 

dan asosiasi dalam hal mengingat 

sesuatu lewat bantuan warna dan 

gambar. 

Penelitian ini sejalan dengan 

Munandar (2016) menyatakan bahwa 

metode pembelajaran peta pikiran (mind 

map) membantu siswa untuk mengingat 

dan memahami materi pelajaran dalam 

bentuk yang unik, menarik dan kreatif. 

Materi dalam bentuk mind map yang 

tersusun atas kombinasi warna, kata 

kunci,gambar, dan garis-garis lengkung 

membuat suasana pembelajaran lebih 

menyenangkan, sehingga siswalebih 

mudah untuk mempelajari materi 

kembali dan memiliki kemampuan untuk 

menerapkan berbagai aspek gaya belajar 

siswa. 

Khusniah (2015), juga menyatakan 

bahwa penerapan metode mind map pada 

proses pembelajaran dapat dijadikan 

salah satu solusi untuk mengurangi 

permasalahan siswa dalam memahami 

dan mengingat mata pelajaran yang 

selama ini mereka anggap sulit untuk 

diingat dan membosankan, hal ini juga 

dapat dimungkinkan untuk diterapkan 

dalam mata pelajaran lain. 

Dengan demikian, siswa yang 

belajar dengan menerapkan metode 

pembelajaran peta pikiran (mind map) 

tidak hanya diperoleh keterampilan 

dalam membuat catatan dan kemudahan 

dalam mengingat pelajaran, tetapi juga 

dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data 

penilaian hasil belajar, dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa penerapan metode 

pembelajaran peta pikiran (mind map) 

berpengaruh lebih baik terhadap hasil 

belajar biologi pada siswa kelas X 

SMAN 1 Kediri Tahun Ajaran 

2017/2018. Pernyataan ini di buktikan 

dari hasil analisis, dimana thitung>ttabel 

yaitu 3,5098>2.1682 dengan taraf 

signifikan 5%. Hasil belajar pada siswa 

yang menerapakan metode peta pikiran 

(mind map) lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang menerapkan metode 

konvensional (metode ceramah). 
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